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Entrepreneur di Indonesia harus terus dikembangkan, salah satu cara yaitu 

melalui pendidikan kewirausahaan di Sekolah Menengah Atas, sehingga mampu 

menghadapi tantangan globalisasi yaitu kompetisi ekonomi global seperti 

produktivitas, kreativitas dan inovasi agar dapat bersaing dan tidak tertinggal di 

pasar dunia yang terus mengalami perubahan. Salah satu sektor ekonomi yang 

memiliki potensi sangat besar dan belum dioptimalkan adalah berwirausaha 

berbasis ecopreneurship. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui minat, 

pengetahuan dan sikap tentang ecopreneurship siswa kelas XI IPA di SMA 

Negeri 1 Kota Jambi. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan 

metode penelitian kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan di SMA 

Negeri 1 Kota Jambi. Subjek penelitian adalah 141 orang siswa kelas XI IPA dan 

teknik analisis data menggunakan instrumen angket dan wawancara. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan rata-rata persentase variabel 

minat 81,38% termasuk ke dalam kategori sangat tinggi, rata-rata presentase 

variabel pengetahuan 48,44% termasuk ke dalam kategori sedang, dan untuk 

variabel sikap dengan rata-rata persentase 82,68% kategori sangat tinggi. 

Kemudian hubungan korelasi variabel menggunakan analisis statistik uji korelasi 

Spearman Rank untuk mengetahui hubungan variabel. Hubungan variabel minat 

dengan dengan variabel pengetahuan sangat lemah. Hubungan (korelasi) antara 

variabel minat dengan variabel sikap sangat kuat. Kemudian hubungan variabel 

pengetahuan dengan variabel sikap cukup memiliki korelasi.
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